PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS PENDIDIKAN KOTA CIMAHI by Dio Apriliyanto, -
 Dio Apriliyanto, 2018 
PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS 
PENDIDIKAN KOTA CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
1.1. Objek Penelitian 
 
Objek penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel budaya organisasi, 
variabel disiplin kerja dan variabel kinerja pegawai dimana variabel budaya 
organisasi sebagai (X1) dan disiplin kerja sebagai (X2) yang merupakan variabel 
bebas (independent variable), sedangkan variabel kinerja pegawai sebagai (Y) yang 
merupakan variabel terikat (dependent variable). Penelitian ini dilakukan di kantor 
Dinas Pendidikan Kota Cimahi. 
1.2. Metode Penelitian 
 
Dalam melaksanakan suatu penelitian, terlebih dahulu penulis harus 
menentukan metode penelitian yang akan digunakan untuk mendapatkan data-data 
dengan ilmiah dan sebagai pedoman dalam kegiatan penelitian agar lebih terarah 
sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Arikunto (2006, hlm. 136) mengemukakan 
bahwa “Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya”. Tujuan adanya metode penelitian adalah untuk 
memberikan gambaran kepada peneliti tentang bagaimana langkah-langkah penelitian 
dilakukan, sehingga permasalahan dapat terpecahkan. 
Adapun metode penelitian yang digunakan penulis di dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dan verifikatif. Seperti yang dijelaskan oleh Nazir (2011, 
hlm. 54) bahwa “penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, sesuatu kondisi, suatu system pemikiran ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.” 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang tingkat 
budaya organisasi, disiplin kerja dan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota 
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Cimahi. Lalu penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu 
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan. Dalam penelitian 
diuji mengenai pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Pendidikan Kota Cimahi. 
Menurut Nazir (2011, hlm. 89) “penelitian verifikatif adalah penelitian untuk 
menguji hipotesis-hipotesis dan mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentang 
hubungan-hubunga.” Penelitian verifikatif ini sesuai digunakan untuk penelitian ini 
karena penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana gambaran pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja pegawai, bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai, dan bagaimana pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Cimahi. 
1.3. Operasional Variabel Penelitian 
 
Operasional variable ini diperlukan dalam rangka menjelaskan dimensi dan 
indikator-indikator dari variabel-variabel penelitian. Selain itu, proses ini 
dimaksudkan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel 
sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistic dapat 
dilakukan secara benar. 
Dalam penelitian ini, penuils melibatkan dua variabel diantaranya variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y). Maka dari itu, untuk memperjelas makna yang 
terkandung dalam judul yang dibahas agar dapat dipahami dan adanya kesamaan 
dalam kerangka berpikir kearah pembahasan yang lebih lanjut, maka variabel yang 
perlu didefinisikan akan diterangkan dalam sebuah tebel operasional variabel 
penelitian berikut. 
1.3.1. Operasional Variabel Budaya Organisasi 
 
Operasional variable ini diperlukan dalam rangka menjelaskan dimensi dan 
indikator-indikator dari variabel-variabel penelitian. Selain itu, proses ini 
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dimaksudkan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel 
sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistic dapat 
dilakukan secara benar. 
Variabel (X1) budaya organisasi didefinisikan oleh Robbins (2006, hlm. 721) 
bahwa “budaya organisasi adalah suatu sistem makna bersama yang dianut oleh 
anggota-anggotanya yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain”. 
. Dalam hal ini penulis mengambil penjabaran dimensi-dimensi yang ada 
dalam varibel X1, diantaranya: 
a. Inovasi dan Pengambilan Resiko 
b. Perhatian Terhadap Detail 
c. Orientasi Hasil 
d. Orientasi Orang 
e. Orientasi Tim 
f. Keagresifan 
g. Kemantapan 
 
Tabel 3.1 
Operasional Variabel X1 (Budaya Organisasi) 
Variabel 
Penelitian 
Indikator Ukuran Skala 
No. 
Item 
Budaya Organisasi 
(variabel X1) 
Robbins(2008, 
hlm. 256) 
Budaya organisasi 
adalah suatu sistem 
makna bersama 
yang dianut oleh 
anggota-
anggotanya yang 
1. Inovasi dan 
pengambilan 
resiko 
Kemampuan 
organisasi untuk 
memotivasi pegawai 
dalam menciptakan 
inovasi. 
Ordinal 1 
Pengambilan 
keputusan didasari 
dari kepentingan 
bersama. 
Ordinal 2 
2. Perhatian Adanya ketelitian Ordinal 3 
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membedakan 
organisasi itu dari 
organisasi-
organisasi lain 
Terhadap 
Detail 
organisasi dalam 
memeriksa pekerjaan 
yang telah dikerjakan 
Adanya koreksi jika 
terdapat kesalahan 
sekecil apapun yang 
dilakukan pegawai. 
Ordinal 4 
Adanya controlling 
terhadap pekerjaan 
yang dikerjakan oleh 
pegawai. 
Ordinal 5 
3. Orientasi 
Hasil 
Adanya usaha 
organisasi akan 
pencapaian target 
yang telah ditetapkan. 
Ordinal 6,7 
Adanya pemberian 
achievement atas 
pekerjaan yang telah 
dilakukan. 
Ordinal 8 
4. Orientasi 
Orang 
Adanya perlakuan 
organisasi yang sama 
terhadap semua 
pegawai. 
Ordinal 9,10 
Adanya kebebasan 
pada pegawai dalam 
menentukan metode 
kerja. 
Ordinal 11 
5. Orientasi Adanya toleran antar Ordinal 12 
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Tim sesama pegawai. 
Adanya integritas tim 
dalam menyelesaikan 
masalah 
Ordinal 13 
Adanya kerjasama 
terhadap 
penyelesaian kerja 
dari anggota 
organisasi 
Ordinal 14 
6. Keagresifan  Adanya kemauan 
bekerja keras dan ulet 
dalam melaksanakan 
tugas yang diberikan 
Ordinal 15,16 
Adanya kemauan 
aggota organisasi 
untuk terus 
meningkatkan 
keahlian yang 
dimiliki 
Ordinal 17,18 
7. Kemantapan Memiliki kebijakan 
dan peraturan yang 
diarahkan menekan 
pertumbuhan kualitas 
pegawai. 
Ordinal 19 
Adanya pemahaman 
pegawai terhadap visi 
dan misi organisasi. 
Ordinal 20 
Robbins (2008, hlm. 256) 
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Berdasarkan tabel operasional variable di atas, dari beberapa dimensi yang 
telah dijabarkan lebih detail yang bermaksud untuk memberikan pengertian 
bagaimana menggambarkan variable X1 ini. Pada akhirnya, operasional variable ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar skor dari variable X1 ini yang akan diukur 
menggunakan instrumen penelitian berupa kuisoner atau angket yang disebar kepada 
responden dan selanjutnya akan diolah menggunakan pengolahan data. Semakin 
tinggi skor yang dihasilkan dari hasil instrumen penelitian, semakin tinggi juga 
budaya organisasi di organisasi tersebut menurut responden. 
1.3.2. Operasional Variabel Disiplin Kerja 
 
Disiplin kerja menurut Hasibuan (2007, hlm. 193) adalah “sikap mental yang 
tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku seseorang, kelompok masyarakat berupa 
ketaatan (Obdience) terhadap peraturan, norma yang berlaku dalam masyarakat.” 
Maka indikator yang digunakan diantaranya: Kesadaran, Kesediaan, Ketaatan, Etika 
Kerja. 
 
Tabel 3.2 
Operasional Variabel X2 (Disiplin Kerja) 
Variabel Indikator Ukuran Skala 
No. 
Item 
Disiplin 
Kerja 
(Variabel 
X2) 
Hasibuan 
(2007, hlm. 
193) 
sikap 
mental yang 
1. Kesadaran a. Tingkat kesadaran untuk 
mematuhi semua 
peraturan kerja yang 
berlaku 
Ordinal 1 
b. Tingkat kesadaran akan 
tugas dan tanggung jawab 
dalam bekerja 
Ordinal 2 
2. Kesediaan a. Tingkat kesediaan 
mengikuti pedoman kerja 
Ordinal 3,4 
b. Tingkat kesediaan 
mengikuti instruksi dari 
atasan dalam bekerja 
Ordinal 5 
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tercermin 
dalam 
perbuatan 
atau tingkah 
laku 
seseorang, 
kelompok 
masyarakat 
berupa 
ketaatan 
(Obdience) 
terhadap 
peraturan, 
norma yang 
berlaku 
dalam 
masyarakat. 
3. Ketaatan 
 
a. Tingkat ketaatan hadir 
tepat waktu 
Ordinal 6,7 
b. Tingkat ketaatan bekerja 
sesuai dengan jam kerja 
yang ditentukan 
Ordinal 8 
c. Tingkat kepatuhan 
terhadap aturan yang 
berlaku sesuai dengan 
ketentuan organisasi 
Ordinal 9,10 
d. Tingkat ketaatan bekerja 
sesuai dengan tugas dan 
fungsinya 
Ordinal 11,12 
e. Tingkat ketaatan dalam 
penyelesaian tugas dengan 
sebaik-baiknya 
Ordinal 13,14 
4. Etika Kerja a. Memiliki sikap/perilaku 
yang baik dalam bekerja 
Ordinal 15 
b. Ramah tamah terhadap 
rekan kerja 
Ordinal 16 
Sumber:  Hasibuan (2007, hlm. 193) 
Berdasarkan tabel operasional variable di atas, dari beberapa dimensi yang 
telah dijabarkan lebih detail yang bermaksud untuk memberikan pengertian 
bagaimana menggambarkan variable X2 ini. Pada akhirnya, operasional variable ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar skor dari variable X2 ini yang akan diukur 
menggunakan instrumen penelitian berupa kuisoner atau angket yang disebar kepada 
responden dan selanjutnya akan diolah menggunakan pengolahan data. Semakin 
tinggi skor yang dihasilkan dari hasil instrumen penelitian, semakin tinggi juga 
disiplin kerja di organisasi tersebut menurut responden. 
1.3.3. Operasional Variabel Kinerja Pegawai 
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Menurut Gomes (2003, hlm. 123) kinerja adalah “Out come yang dihasilkan 
dari suatu fungsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu atau pada saat ini”. Maka 
indikator yang digunakan untuk variabel kinerja karyawan menurut Gomes (2003, 
hlm. 142), diantaranya yaitu: Kuantitas Kerja (Quantity of Work), Kualitas Kerja 
(Quality of Work), Pengetahuan tentang pekerjaan (Job Knowledge), Kreativitas 
(Creativeness), Kerjasama (Cooperation), Kesadaran (Dependability), Inisiatif 
(Initiative), Kualitas Personal (Personal Quality). 
 
 
 
Tabel 3.3 
Operasional Variabel Y (Kinerja Pegawai) 
Variabel Indikator Ukuran Skala 
No. 
Item 
Variabel Y 
(Kinerja 
Karyawan) 
 
Gomes (2003, 
hlm. 142) 
Out come yang 
dihasilkan dari 
suatu fungsi 
pekerjaan dalam 
suatu periode 
tertentu atau 
1. Kualias Kerja 
(Quality Of 
Work) 
a. Tingkat kemampuan 
mencapai standar kualitas 
yang diinginkan 
perusahaan/instansi 
Ordinal 1 
b. Ketelitian pegawai dalam 
bekerja 
Ordinal 2 
2. Kuantitas Kerja 
(Quantity of 
Work) 
a. Tingkat penyelesaian kerja 
sesuai dengan target 
Ordinal 3 
b. Tingkat penyelesaian tugas 
dengan baik 
Ordinal 4 
c. pegawai bekerja sesuai 
dengan jam kerja 
Ordinal 5 
3. Pengetahuan 
Tentang 
a. Tingkat pemahaman 
pengetahuan pegawai 
Ordinal 6 
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pada saat ini Pekerjaan ( Job 
Knowledge) 
b. Pegawai meningkatkan 
pengetahuan mengenai 
pekerjaannya 
Ordinal 7 
4. Kreativitas 
(Creativities) 
a. Tingkat kreatifitas dalam 
bekerja 
Ordinal 8 
b. Pegawai memiliki 
kemampuan mengemukakan 
pendapat kepada atasan 
Ordinal 9 
c. Pegawai mampu 
memunculkan ide dan 
gagasan 
Ordinal 10 
5. Kerjasama 
(Cooperation)  
a. Tingkat kesediaan untuk 
bekerja sama dengan orang 
lain 
Ordinal 11 
b. Tingkat kepercayaan dalam 
bekerja terhadap orang lain 
Ordinal 12 
6. Kesadaran 
(Dependability) 
a. Tingkat kesediaan bekerja 
dengan baik walaupun 
pimpinan tidak ada 
Ordinal 13 
b. Tingkat kesadaran dalam 
memanfaatkan waktu luang 
dalam bekerja 
Ordinal 14 
7. Inisiatif 
(Initiative) 
a. Tingkat penyelesaian tugas 
tanpa menunggu perintah 
alas an 
Ordinal 15 
b. Semangat dalam 
menyelesaikan tugas-tugas 
baru yang diberikan oleh 
pimpinan 
Ordinal 16 
8. Kualitas Diri 
(Personel 
Quality) 
a. Tingkat kepuasaan atas 
pekerjaan yang telah 
dilakukan 
Ordinal 17 
b. Tingkat kesediaan menerima 
saran dan kritik 
Ordinal 18 
c. Disiplin kerja Ordinal 19 
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d. Pegawai patuh terhadap 
peraturan yang berlaku 
Ordinal 20 
Gomes (2003, hlm. 142) 
Berdasarkan tabel operasional variable diatas, dari beberapa dimensi yang 
telah dijabarkan lebih detail yang bermaksud untuk memberikan pengertian 
bagaimana menggambarkan variable Y ini. Pada akhirnya, operasional variable ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar skor dari variable Y ini yang akan diukur 
menggunakan instrumen penelitian berupa kuisoner atau angket yang disebar kepada 
responden dan selanjutnya akan diolah menggunakan pengolahan data. Semakin 
tinggi skor yang dihasilkan dari hasil instrumen penelitian, semakin tinggi juga 
kinerja pegawai di organisasi tersebut menurut responden. 
 
 
1.4. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
Populasi merupakan suatu kumpulan objek-objek yang dijadikan sebagai 
sumber penelitian. Sebagaiman yang dikemukakan oleh Nazir (2011, hlm. 271) 
bahwa “populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang 
telah ditetapkan.” 
Populasi pegawai di Dinas Pendidikan Kota Cimahi berjumlah 117 pegawai. 
Peniliti memakai sampel pegawai golongan III A dan III B berjumlah 91 pegawai. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 3.4 
Data Pegawai di Dinas Pendidikan Kota Cimahi 
No. Bidang Pekerjaan Jumlah Gol. III A Gol. III B 
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1. Bagian Umun dan Kepegawaian 31 
pegawai 
11 
pegawai 
13 
pegawai 
2. Bagian Paud dan Kesetaraan 7 pegawai 5 pegawai 1 pegawai 
3. Bagian Dikmas 15 
pegawai 
4 pegawai 7 pegawai 
4. Bagian Program 21 
pegawai 
13 
pegawai 
4 pegawai 
5. Bagian PSMP 8 pegawai 6 pegawai - 
6. Bagian Penilik Madya 35 
pegawai 
16 
pegawai 
11 
pegawai 
Jumlah 117 
pegawai 
55 
pegawai 
36 
pegawai 
Sumber: Rekapitulasi Data Pegawai Dinas Pendidikan Kota Cimahi. 
 
 
 
 
 
 
1.5. Sumber Data 
  
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh secara langsung dari 
objek penelitian. Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data 
primer melaui penyebaran angket yang diberikan kepada pegawai di Dinas 
Pendidikan Kota Cimahi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber 
data yang telah ada. Data sekunder ini didapatkan dari buku-buku teori, studi 
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literatur, maupun hasil wawancara mengenai kinerja pegawai di Dinas 
Pendidikan Kota Cimahi. 
1.6. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
 
 Teknik pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang berperan dalam 
kelancaran dan keberhasilan dalam suatu penelitian. Dalam penelititan ini metode 
yang digunakan angket atau kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada 
responden. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2012, hlm. 244) bahwa:  
Analisis data adalah proses mencari data dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalama unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oeh diri sendiri maupun orang lain. 
Adapun menurut Abdurahman & Muhidin (2007, hlm. 52) bahwa teknik 
analisis data adalah “Cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan 
mengolah data tersebut menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat 
datanya dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data 
maupun untuk membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentang karakteristik 
populasi (parameter) berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik).” 
Penulis menggunakan beberapa alat yang dapat digunakan sebagai pengumpul 
data sebagai berikut: 
1) Kuesioner (angket) 
Teknik angket merupakan alat pengumpul data untuk kepentingan 
penelitian. Angket yang digunakan pun berupa angket tipe pilihan di mana 
Penulis meminta responden untuk memilih jawaban dari setiap 
pertanyaan. Dalam menyusun kuesioner, dilakukan beberapa prosedur 
seperti berikut: 
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a. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan; 
b. Merumuskan bulir-bulir pertanyaan dan alternatif jawaban. Jenis 
instrumen yang digunakan dalam angket merupakan instrumen yang 
bersifat tertutup. Arikunto (2010, hlm. 195) berpendapat bahwa, 
“instrumen tertutup yaitu seperangkat daftar pertanyaan yang sudah 
disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih”. 
c. Responden hanya membubuhkan tanda check list pada alternatif 
jawaban yang dianggap paling tepat disediakan. 
d. Menetapkan pemberian skor pada setiap bulir pertanyaan. Pada 
penelitian ini setiap jawaban responden diberi nilai dengan skala 
Likert. Akdon & Riduwan (2007, hlm. 12) mengemukakan bahwa, 
“skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
presespsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala 
sosial”.  
2) Observasi 
Obsevasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas 
keseharian, lingkungan dan sarana kerja yang berhubungan dengan 
penulisan ini. 
 
 
3) Studi Pustaka 
Studi pustaka yaitu segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mempelajari berbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya 
(jurnal) yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori 
mengenai masalah yang akan diteliti. 
1.7. Pengujian Instrumen Penelitian 
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Langkah penting dalam rangka pengumpulan data adalah melakukan 
pengujian terhadap instrument (alat ukur) yang akan digunakan. Kegiatan pengujian 
instrument penelitian ini dilakukan sebelum instrument tersebut disebarkan kepada 
responden sesungguhnya. Pengujian instrument penelitita meliputin dua hal, yaitu 
pengujian validitas dan reliabilitas. 
1.7.1. Uji Validitas 
 
Alat ukur (instrumen) yang digunakan dalam penelitian harus tetap (valid). 
Pengujian validitas instrument digunakan unutk mengetahui seberapa besar ketepatan 
dan ketelitian suatu alat ukur di dalam gejalanya. Menurut Arikunto (2006, hlm 168) 
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen”.  
Instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila alat tersebut cocok untuk 
mengukur apa yang hendak diukur. Tinggi rendahnya nilai validitas suatu instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang variabel yang dimaksud. Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan 
alat ukur terhadap konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang 
seharusnya diukur. 
Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur 
sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Dengan demikian syarat instrumen 
dikatakan memiliki validitas apabila sudah dibuktikan melalui pengalaman, yaitu 
melalui sebuah uji coba atau tes. Tes yang valid adalah tes yang dapat mengukur 
dengan tepat dan teliti gejala yang hendak diukur. Uji validitas instrumen 
menggunakan analisa item, yakni dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor 
total. 
Pengujian validitas instrumen menggunakan formula koefisien korelasi 
Product Moment dari Karl Pearson (dalam Muhidin, 2010, hlm. 26), yaitu: 
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𝑟𝑋𝑌 =
𝑁∑𝑋𝑌 − ∑𝑋∑𝑌
√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2
 
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X : skor pertama, dalam hal ini X merupakan skor-skor pada item ke-i 
yang akan diuji validitasnya 
Y : skor kedua, dalam hal ini Y merupakan jumlah skor yang diperoleh 
tiap responden 
∑X : jumlah  skor dalam distribusi X 
∑Y : jumlah skor dalam distribusi Y 
∑X² : jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
∑Y² : jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 
N : banyaknya responden 
 
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas dan 
reliabilitas instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Menyebar instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden yang 
bukan responden sesungguhnya. 
2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 
3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya 
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa 
kelengkapan pengisian item angket. 
4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 
diperoleh. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau 
pengolahan data selanjutnya. 
5. Memberikan/menempatkan (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi 
pada tabel pembantu. 
6. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-3, 
dimana n merupakan jumlah responden yang dilibatkan dalan uji validitas, 
yaitu 20 orang. Sehingga diperoleh db = 20 – 3 = 17, dan ∝ = 5%. 
7. Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai hitung r dan 
nilai tabel r. Dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika rhitung  > rtabel , maka instrumen dinyatakan valid. 
b. Jika rhitung < rtabel , maka instrumen dinyatakan tidak valid. 
c. Jika nilai  rhitung > rtabel, maka instrumen dinyatakan reliabel. 
d. Jika nilai rhitung < rtabel , maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan Software SPSS 
(Statistic Product and Service Solutions) version 20.0 dengan langkah-langkah 
menurut Riduwan (2011, hlm. 195 – 206) sebagai berikut: 
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1. Aktifkan program SPSS 17.0 sehingga tampak spreadsheet. 
2. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan. 
3. Setelah mengisi Variable View, klik Data View, isikan data sesuai dengan 
skor yang diperoleh dari responden. 
4. Simpan data tersebut (Save) dengan nama “Data Vailiditas dan Reliabilitas” 
atau sesuai keinginan. 
5. Klik menu Analyze, pilih Correlate, pilih Bivariate. 
6. Pindahkan semua nomor item dengan cara mengklik pada item pertama 
kemudian [tekan Ctrl+A] dan pindah variabel tersebut ke kotak Items. Pada 
Model pilih Split-half. 
7. Klik OK, sehingga muncul hasilnya. 
 
1.7.1.1. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X1 (Budaya Organisasi) 
 
Uji coba angket dilakukan terhadap 20 responden, yaitu 20 orang pegawai di 
Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung Barat. Teknik uji validitas yang digunakan 
adalah korelasi Product Moment dan perhitungannya menggunakan Software SPSS 
(Statistic Product and Service Solutions) version 20.0. Dari 7 indikator budaya 
organisasi, diuraikan menjadi 20 item pernyataan angket yang disebar kepada 20 
responden. Berikut hasil uji validitas untuk variable X1 (budaya organisasi): 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.6 
Data Uji Validitas Variabel X1 (Budaya Organisasi) 
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No. 
Item 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
1 0,725 0.388 Valid 
2 0,654 0.388 Valid 
3 0,706 0.388 Valid 
4 0,822 0.388 Valid 
5 0,734 0.388 Valid 
6 0,653 0.388 Valid 
7 0,799 0.388 Valid 
8 0,636 0.388 Valid 
9 0,596 0.388 Valid 
10 0,822 0.388 Valid 
11 0,764 0.388 Valid 
12 0,894 0.388 Valid 
13 0,887 0.388 Valid 
14 0,840 0.388 Valid 
15 0,885 0.388 Valid 
16 0,804 0.388 Valid 
17 0,821 0.388 Valid 
18 0,755 0.388 Valid 
19 0,796 0.388 Valid 
20 0,796 0.388 Valid 
Sumber: Hasil Uji Coba Angket 
Berdasarkan hasil analisis data pada 20 butir pernyataan, dinyatakan semua 
pertanyaan valid, karena pernyataan kuesioner tersebut memiliki koefisien korelasi 
butir total rhitung yang lebih besar dari rtabel. 
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1.7.1.2. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X2 ( Disiplin Kerja) 
 
Dari 4 indikator disiplin kerja, diuraikan menjadi 16 item pernyataan angket 
yang disebar kepada 20 responden. Berikut hasil ui validitas untuk variable disiplin 
kerja: 
Tabel 3.7 
Data Uji Validitas Instrtumen Variabel X2 (Disiplin Kerja) 
No. 
Item 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
1 0.659 0.388 Valid 
2 0.735 0.388 Valid 
3 0.683 0.388 Valid 
4 0.680 0.388 Valid 
5 0.708 0.388 Valid 
6 0.918 0.388 Valid 
7 0.697 0.388 Valid 
8 0.696 0.388 Valid 
9 0.833 0.388 Valid 
10 0.948 0.388 Valid 
11 0.800 0.388 Valid 
12 0.762 0.388 Valid 
13 0.766 0.388 Valid 
14 0.765 0.388 Valid 
15 0.844 0.388 Valid 
16 0.866 0.388 Valid 
Sumber: Hasil Uji Coba Angket 
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Berdasarkan hasil analisis data pada 16 butir pernyataan, dinyatakan semua 
pertanyaan valid, karena pernyataan kuesioner tersebut memiliki koefisien korelasi 
butir total rhitung yang lebih besar dari rtabel. 
1.7.1.3. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y (Kinerja Pegawai) 
 
Dari 8 indikator kinerja pegawai, diuraikan menjadi 20 item pernyataan 
angket yang disebar kepada 20 responden. Berikut hasil uji validitas untuk variabel 
X2 (disiplin kerja): 
Tabel 3.8 
Data Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Pegawai) 
No. 
Item 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
1 0.794 0.388 Valid 
2 0.886 0.388 Valid 
3 0.875 0.388 Valid 
4 0.746 0.388 Valid 
5 0.775 0.388 Valid 
6 0.906 0.388 Valid 
7 0.947 0.388 Valid 
8 0.854 0.388 Valid 
9 0.761 0.388 Valid 
10 0.848 0.388 Valid 
11 0.780 0.388 Valid 
12 0.598 0.388 Valid 
13 0.833 0.388 Valid 
14 0.738 0.388 Valid 
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15 0.790 0.388 Valid 
16 0.688 0.388 Valid 
17 0.630 0.388 Valid 
18 0.791 0.388 Valid 
19 0.846 0.388 Valid 
20 0.801 0.388 Valid 
Sumber: Hasil Uji Coba Angket 
Berdasarkan tabel, pernyataan angket pada variabel kinerja pegawai (Y)  yang 
berjumlah 20 item dinyatakan valid adalah 20 item, sehingga angket yang digunakan 
untuk mengumpulkan data variabel disiplin kerja adalah 20 item. 
Dengan demikian secara keseluruhan rekapitulasi angket hasil uji coba dapat 
ditampilkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.9 
Jumlah Item Angket Uji Coba 
No Variabel 
Jumlah Item Angket 
Sebelum Uji 
Coba 
Setelah Uji Coba 
Valid Tidak Valid 
1 Budaya Orgaisasi 20 20 - 
2 Disiplin Kerja 16 16 - 
3 Kinerja Karyawan 20 20 - 
Total 56 56 0 
Sumber: Hasil Uji Coba Angket 
 
1.7.2. Uji Realibilitas 
 
Di dalam penelitian suatu alat pengukur (instrumen) harus bersifat reliabel. 
Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, cermat 
serta akurat. Suatu instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang sama ketika 
dilakukan beberapa kali pengujian dengan melibatkan kelompok subjek yang sama. 
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Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari 
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Suharsimi Arikunto (dalam Muhidin, 2010, hlm. 31) formula yang digunakan 
untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah Koefisien Alfa (α) 
dari Cronbach (1951), yaitu: 
𝑟11 = [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 −
∑ 𝜎𝑖
2
𝜎𝑡
2 ] 
 Dimana rumus varians sebagai berikut: 
𝜎2 =
∑ 𝑋2 −
(∑ 𝑋)2
𝑁
𝑁
 
Keterangan: 
𝑟11  : reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha 
k  : banyaknya bulir soal 
∑𝜎𝑖
2 : jumlah varians bulir 
𝜎𝑡
2  : varians total 
∑X  : jumlah skor 
N  : jumlah responden 
 
Tabel 3.10 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y 
No. Variabel 
Hasil 
Keterangan 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
1 Budaya Kerja (𝑋1) 0,963 0,388 Reliabel 
2 Disiplin Kerja (𝑋2) 0,954 0,388 Reliabel 
3 Kinerja Pegawai (Y) 0,969 0,388 Reliabel 
Sumber: Uji Coba Angket  
Hasil uji realibilitas variabel X dan variabel Y menunjukkan bahwa kedua 
variabel tersebut dinyatakan reliabel karena rhitung > rtabel Setelah memperhatikan kedua 
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pengujian instrument diatas, penulis menyimpulkan bahwa instrument dinyatakan 
valid dan reliabel. Hal itu berarti penelitian ini dapat dilanjutkan, artinya tidak ada hal 
yang menjadi kendala terjadinya kegagalan penelitian dikarenakan oleh instrument 
yang sudah teruji kevalidan dan kereliabilitasnya.  
 
 
 
 
1.8. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
 
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis data. 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu harus dilakukan beberapa 
pengujian. Untuk penelitian populasi pengujian yang dilakukan yaitu Uji Normalitas, 
Uji Homogenitas, dan Uji Linieritas. 
1.8.1. Uji Normalitas 
 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Hal ini penting karena diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan 
uji statistika yang akan dipergunakan. 
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak, jika data berdistribusi normal maka proses selanjutnya 
menggunakan perhitungan statistik parametrik, sebaliknya jika data tidak 
berdistribusi normal maka untuk perhitungannya menggunakan statistik non 
parametrik.  
Pengujian normalitas menggunakan Software SPSS (Statistic Product and 
Service Solutions) version 20.0 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Aktifkan program SPSS 19.0 sehingga tampak spreadsheet. 
2. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan. 
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3. Setelah mengisi Variable View, klik Data View, isikan data sesuai dengan 
skor total variabel X1, X2, dan Y yang diperoleh dari responden. 
4. Simpan data tersebut (Save) dengan nama “Skor Kuesioner Total” atau 
sesuai keinginan. 
5. Klik menu Analyze, pilih Nonparametric Test, pilih 1-Sample KS. 
6. Setelah itu akan muncul kotak dialog One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test. 
7. Pindahkan semua item variabel dengan cara mengklik pada item pertama 
kemudian [tekan Ctrl+A] dan pindah variabel tersebut ke kotak Items. Pada 
Test Distribution klik Normal. 
8. Masih pada kotak One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, klik Options, 
sehingga tampil kotak dialog Options. Pada kotak dialog Statisticspilih 
Descriptives dan semua perintah diabaikan. 
9. Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options. 
10. Klik OK, sehingga muncul hasilnya. 
Kemudian membuat kesimpulan dengan kriteria: 
a. Fhitung > Ftabel maka data berdistribusi normal. 
b. Fhitung <Ftabel maka data tidak berdistribusi normal. 
Penulis memakai rumus Kolmogorov-Smirnov dikarenakan penelitian ini 
berupa penelititan kuantitatif. Selain itu dapat digunakan populasi besar maupun 
kecil. 
1.8.2. Uji Homogenitas 
 
Pengujian homogenitas adalah pengujian pengujian mengenai sama tidaknya 
variansi-variansi dua distribusi atau lebih. Uji homogenitas merupakan uji perbedaan 
antara dua kelompoknya, yaitu dengan melihat perbedaan varians kelompoknya. 
Pengujian homogenitas menggunakan Software SPSS (Statistic Product and 
Service Solutions) version 20.0dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Aktifkan program SPSS 20.0 sehingga tampak spreadsheet. 
2. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan. 
3. Setelah mengisi Variable View, klik Data View, isikan data sesuai dengan 
skor total variabel X1, X2, dan Y yang diperoleh dari responden. 
4. Klik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih One-Way Anova. 
5. Setelah itu akan muncul kotak dialog One-Way Anova. 
6. Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X1 
dan X2 pada Factor.  
7. Masih pada kotak One-Way Anova, klik Options, sehingga tampil kotak 
dialog Options. Pada kotak dialog Statisticspilih Descriptives dan 
Homogeneity of variance test lalu semua perintah diabaikan. 
8. Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options. 
9. Klik OK, sehingga muncul hasilnya. 
 
Membuat kesimpulan. 
1) Jika nilai signifikansi > 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih variabel data adalah sama. 
2) Jika nilai signifikansi < 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih variabel data adalah tidak sama. 
 
1.8.3. Uji linieritas 
 
Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 
terikat dengan masing-masing variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas dilakukan 
dengan uji kelinieran regresi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam 
pengujian linieritas regresi menurut Somantri dan Muhidin (2006:296) adalah: 
1) Menyusun tabel kelompok data variabel x dan variabel y. 
2) Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK reg(a)) dengan rumus: 
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JK reg(a) = 
(Σ𝑌)2
𝑛
 
3) Menghitung jumlah kuadrat regresi b І a (JK reg(a)) dengan rumus: 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎) = 𝑏 [∑ 𝑋𝑌 −
∑ 𝑋 . ∑ 𝑌
𝑛
] 
4) Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus: 
JKres = ΣY2 – JKreg (b/a) – JK reg (a) 
5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg(a)) dengan rumus: 
RJKreg(a) = JK reg (a) 
6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKreg(a)) dengan rumus: 
RJKreg(a)  = JKreg (b/a) 
7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus: 
RJKres = JKres 
  N – 2 
8) Menghitung jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus: 
𝐽𝐾𝐸 =  ∑ {∑ 𝑌
2 −
(∑ 𝑌)2
𝑛
}
𝑘
 
9) Untuk menghitung JKE  urutkan data x mulai dari data yang paling kecil 
sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya. 
10) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus: 
JKTC = JKres – JKE 
11) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) dengan rumus: 
RJKTC = JKTC 
 K – 2 
12) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) dengan rumus: 
RJKE = JKE 
N – k 
13) Mencari nilai uji F dengan rumus: 
F = RJKTC 
RJKE 
14) Menentukan kriteria pengukuran: Jika nilai uji F > nilai tabel F, maka 
distribusi berpola linier. 
15) Mencari nilai Ftabel pada taraf signifikan 95% atau α = 5 %  
 Dio Apriliyanto, 2018 
PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS 
PENDIDIKAN KOTA CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
16) Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kemudian membuat 
kesimpulan. 
 
Pengujian linieritas menggunakan Software SPSS (Statistic Product and 
Service Solutions) version 20.0 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Aktifkan program SPSS 20.0 sehingga tampak spreadsheet. 
2. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan. 
3. Setelah mengisi Variable View, klik Data View, isikan data sesuai dengan 
skor total variabel X1, X2, dan Y yang diperoleh dari responden. 
4. Klik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih Means. 
5. Setelah itu akan muncul kotak dialog Means. 
6. Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X1 
dan X2 pada Independent List.  
7. Masih pada kotak Means, klik Options, sehingga tampil kotak dialog 
Options. Pada kotak dialog Statistics for First Layer pilih Test for linearity 
dan semua perintah diabaikan. 
8. Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options. 
9. Klik OK, sehingga muncul hasilnya. 
1.9. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana 
yang dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh sendiri dan 
orang lain. 
1.9.1. Teknik Analisis Deskriptif 
 
Salah satu teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data deskriptif. Sontani dan muhidin (2011, hlm. 163) mengemukakan 
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bahwa: “Analisis data penelitian secara deskriptif yang dilakukan melalui statistika 
deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil penelitian.” 
Analisis data tersebut dilakukan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
telah dirumuskan dalam rumusan masalah nomor 1,2 dan 3 maka teknik analisis data 
yang digunakan yaitu analisis deskriptif, tujuannya agar mengetahui gambaran 
tingkat budaya organisasi, agar mengetahui gambaran tingkat disiplin kerja, dan agar 
mengetahui gambaran tingkat kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota cimahi 
Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian, digunakan 
kriteria tertentu yang mengacu pada skor angket yang diperoleh dari responden. Data 
yang diperoleh kemudian diolah, maka diperoleh rincian skor dan kedudukan 
responden berdasarkan urutan angket yang masuk untuk masing-masing variabel. 
Untuk itu penulis menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2009, hlm. 81), yaitu: 
a. Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan menggunakan rumus: 
SK=ST x JB x JR. 
Ket: 
SK = Skor Kriterium 
ST = Skor Tertinggi 
JB = Jumlah Bulir Soal 
JR = Jumlah Responden 
b. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jumlah skor item, 
untuk mencari jumlah skor dari hasil angket dengan rumus: 
∑xi= x1 x2 x3 ......+x37. 
Keterangan : 
X1  = Jumlah skor hasil angket variabel x 
X1-Xn = Jumlah skor angket masing masing responden  
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c. Membuat daerah kontinum. Langkah langkahnya sebagai berikut: 
1. Menentukan kontinum tertinggi dan terendah  
Sangat Tinggi  : K = ST x JB x JR 
Sangat Rendah  : K = SR x JB x JR 
2. Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tingkatan dengan rumus : 
R = 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
5
 
3. Menentukan daerah kontinum sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 
sangat rendah dengan cara menambahkan selisih (R) dari mulai 
kontinum sangat rendah ke kontinum sangat tinggi 
Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian, digunakan 
kriteria tertentu yang mengacu pada skor angket yang diperoleh dari responden. Data 
yang diperoleh kemudian diolah, maka diperoleh rincian skor dan kedudukan 
responden berdasarkan urutan angket yang masuk untuk masing-masing variabel.  
Tabel 3.11 
Skala Penafsiran Skor Rata-Rata 
No. Rentang 
Penafsiran 
X1 X2 Y 
1. 1,00 – 2,32 Lemah   Rendah  Rendah  
2. 2,33 – 3,65 Sedang Sedang  Sedang  
3. 3,66 – 4,99 Kuat Tinggi Tinggi 
 
1.9.2. Teknik Analisis Inferensial 
 
Uep dan Sambas (2011, hlm. 185) menyatakan bahwa : 
Analisis statistik inferensial, yaitu data dengan statistik, yang digunakan 
dengan tujuan untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum. Dalam 
praktik penelitian, analisis statistika inferensial biasanya dilakukan dalam 
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bentuk pengujian hipotesis. Statisika inferensial berfungsi untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel bagi populasi. 
Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
dalam rumusan masalah nomor 4, 5, dan 6 agar mengetahui adakah pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja pegawai, adakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai, juga untuk mengetahui adakah pengaruh budaya organisasi dan disiplin 
kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Cimahi. 
 
 
 
1.9.2.1. Analisis Regresi Ganda 
Dalam penelitian ini analisis data inferensial yang digunakan adalah analisis 
regresi ganda. 
Somantri dan Muhidin (2006, hlm. 250) mengatakan bahwa “analisis regresi 
ganda merupakan pengembangan dari analisis regresi sederhana, kegunaannya yaitu 
untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebasnya dua atau 
lebih”.  Sementara Riduwan & Sunarto (2007, hlm. 108) mengatakan bahwa: 
Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua 
variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada 
atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel 
bebas atau lebih dengan satu variabel terikat. 
Untuk mempermudah didalam analisis regresi ganda peneliti menggunakan 
aplikasi IBM SPSS Statistics versi 20.0 for windows. Dalam analisis regresi ganda ini, 
variabel terikat yaitu kinerja pegawai (Y) dan yang mempengaruhinya yaitu budaya 
organisasi (X1) dan disiplin kerja (X2). Persamaan regresi untuk dua variabel bebas 
adalah sebagai berikut: 
Ŷ = a + b1X1 + b2X2 
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Keterangan: 
Ŷ = variabel dependen yaitu kinerja pegawai 
a = konstanta 
b1 = koefisien regresi untuk budaya organisasi 
b2 = koefisien regresi untuk disiplin kerja 
X1 = variabel independen yaitu untuk budaya organisasi 
X2 = variabel independen yaitu untuk disiplin kerja 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis regresi ganda menurut 
Muhidin dan Abdurrahman (2007, hlm. 203) adalah sebagai berikut: 
1. Data mentah (sumber data penelitian yang berisikan nilai X1, X2, dan Y 
dari sejumlah responden) disusun terlebih dahulu ke dalam tabel penolong 
(tabel yang berisikan ∑Y, ∑X1, ∑X2, ∑X1Y, ∑X2Y, ∑X1X2, ∑X1, ∑X2) 
2. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam menghitung koefisien a, 
b1, dan b2 dapat menggunakan persamaan berikut: 
b1 = 
(∑ 𝑥2
2)(∑ 𝑥1𝑦)− (∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥2𝑦)
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2
2)− (∑ 𝑥1𝑥2)2
 
 
b2 = 
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2𝑦)− (∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥1𝑦)
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2
2)− (∑ 𝑥1𝑥2)2
 
 
a = 
∑ 𝑌
𝑛
 – b1(
∑ 𝑥1
𝑛
) − 𝑏2 (
∑ 𝑥2
𝑛
) 
Sumber: Somantri dan Muhidin (2006, hlm. 250) 
3. Melakukan perhitungan untuk memperoleh nilai ∑ 𝑋1
2, ∑ 𝑋2
2, ∑ 𝑋1𝑌, 
∑ 𝑋2𝑌, ∑ 𝑋1𝑋2dengan rumus: 
∑ 𝑋1
2, = ∑ 𝑋1
2–
(∑ 𝑋1)
2
𝑛
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∑𝑥2
2 = ∑𝑥2
2- 
(∑ 𝑋2)
2
𝑛
 
∑𝑥1𝑦 = ∑𝑥1𝑦 - 
(∑ 𝑥1)(∑ 𝑦)
𝑛
 
∑𝑥2𝑦 = ∑𝑥2𝑦 - 
(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦)
𝑛
 
∑𝑥1𝑥2 = ∑𝑥1𝑥2 - 
(∑ 𝑥1)(∑ 𝑥2)
𝑛
 
 
Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan variabel Y dapat dicari 
dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi Pearson Product Moment. Untuk 
mempermudah menganalisis peneliti menggunakan aplikasi IMB SPSS Versi 20.0 for 
windows, yaitu dengan rumusan: 
  
])
2
y(
2
Y][n)
2
x(
2
x[n
yxxyn
rxy
  
 
  
Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasi antara Variabel X dan 
Variabel Y. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1 < r < +1. 
Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif atau  korelasi antara kedua 
variabel yang berarti. 
1) Jika nilai r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel 
sangat kuat dan positif 
2) Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat 
kuat dan negatif. 
3) Jika nilai r = 0, maka korelasi variabel yang diteliti tidak ada sama sekali atau 
sangat lemah. 
Sedangkan untuk mengetahui kadar pengaruh variabel X terhadap variabel 
Y dibuat klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 1 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
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0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber: Sugiono (2009, hlm. 257) 
Untuk memudahkan peneliti didalam perhitungan maka Pengujian  
menggunakan Software SPSS (Statistic Product and Service Solutions) version 
19.0dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Aktifkan program SPSS 20.0 sehingga tampak spreadsheet. 
2. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan. 
3. Setelah mengisi Variable View, klik Data View, isikan data sesuai dengan 
skor total variabel X1, X2, dan Y yang diperoleh dari responden. 
4. Klik menu Analyze, pilih Correlations untuk mendapatkan sig. (1-tailed) lalu 
Regression dan pilih Linear. 
5. Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X1 dan 
X2 pada Independent List.  
6. Klik Statistics : pilih Estimates, Model fit, dan Descriptive lalu klik Continue. 
7. Klik Plots lalu masukkan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu 
klik Next. 
8. Masukkan ZPRED kotak Y dan DEPENDENT kotak X. 
9. Pilih Histogram dan Normal probability plot. 
10. Jika sudah, klik Continue sehingga muncul Linear Regression:Plots. 
11. Klik Save, pada Predicted Value pilih Unstandardized dan Prediction 
Intervals klik Mean dan Individu kemudian klik Continue. 
12. Klik Options, (pastikan bahwa kondisi taksiran Probability dalam kondisi 
default sebesar 0,05), lalu klik Continue. 
13. Klik OK, sehingga muncul hasilnya. 
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1.9.2.2. Menghitung Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan variabel yang 
diberikan variabel budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 
maka digunakan rumus koefieisn determinasi (KD). 
Muhidin (2010, hlm. 110) menyatakan bahwa koefisien determinasi (KD) 
dijadikan dasar dalam menentukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan untk melihat besarnya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat atau besarnya kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat adalah koefisien korelasi dikuadratkan lalu dikali saratus 
persen. 
𝐾𝐷 = 𝑟2 𝑋 100% 
Untuk mendapatkan r2 , maka terlebih dahulu harus diketahui koefisien 
korelasinya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑟2 =
𝑏{𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖} −  (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)
𝑛 ∑ 2𝑌𝑖 −  (∑ 𝑌𝑖) 2
 
(Somanti & Muhidin, 2006, hlm. 341) 
 
1.10. Pengujian Hipotesis 
 
Menurut Arikunto (2010, hlm. 110), “hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul”. 
Dapat dipahami oleh penulis, maka jawaban sementara yang penulis buat 
harus diuji supaya terbukti kebenerannya. Melalui pengujian hipotesis ini lah penulis 
dapat mengetahui apakah hipotesis sementara yang penulis buat itu diterima atau 
ditolak. 
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Dalam penelitian ini, hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan 
statistik parametris antara lain dengan menggunakan uji t danuji F terhadap koefisien 
regresi. 
 
a. Uji t 
Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan uji t. 
Berikut ini adalah langkah-langkah dengan menggunakan uji t: 
1) Merumuskan hipotesis, Uji Hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) 
: 
H0 : β1 = 0 :  Tidak terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap 
kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Cimahi. 
H1 : β1 ≠ 0 : Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Pendidikan Kota Cimahi. 
H0 : β2 = 0 : Tidak terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Pendidikan Kota Cimahi. 
H1 : β2 ≠ 0: Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 
di Dinas Pendidikan Kota Cimahi. 
2) Menentukkan uji statistika yang sesuai, yaitu: 
𝑡 =
𝑟𝑥𝑦√𝑁 − 2
√1 − 𝑟𝑥𝑦2
 
3) Menentukan taraf nyata, taraf nyata yang digunakan adalah α = 0,05. 
Nilai Thitung dibandingkan Ttabel dengan ketentuan sebagai berikut : 
Jika thitung > ttabel,maka H0 ditolak, H1diterima. 
Jika thitung < ttabel, maka H0  diterima,H1 ditolak. 
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b. Uji F 
Uji F atau uji hipotesis secara simultan digunakan untuk menguji tingkat 
signifikan dari pengaruh variabel bebas secara serempak terhadap variabel 
terikat. Uji F dilakukan dengan langkah membandingkan nilai dari Fhitung 
dengan Ftabel.Berikut ini adalah langkah-langkah dengan menggunakan uji F: 
1) Menentukan rumusan hipotesis H0 dan H1 
H0 : R = 0 :  Tidak terdapat pengaruh budaya organisasi dan disiplin 
kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan 
Kota Cimahi. 
H1 : R ≠ 0 :  Terdapat pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota 
Cimahi. 
Menentukan uji statistika yang sesuai, yaitu : 𝐹 =  
𝑠1
2
𝑆2
2 
Untuk menentukan nilai uji F di atas adalah dengan: 
a) Menentukan jumlah kuadrat regresi dengan rumus: 
JK(reg) = 𝑏1 ∑ 𝑥1𝑦 +  𝑏2 ∑ 𝑥2𝑦 +⋯+ 𝑏𝑘 ∑ 𝑥𝑘𝑦    
b) Menentukan jumlah kuadrat residu dengan rumus: 
JK(res) = (∑ 2 −  
(∑ 𝑌 )2
𝑁𝑌
) - JK(reg) 
c) Menghitung nilai  dengan rumus: 
Fhitung = 
JK(reg)
𝑘
JK(res)
𝑛−𝑘 1
 
Dimana: k = banyaknya variabel bebas 
2) Menentukan nilai kritis (α) atau nilai tabel F dengan derajat kebebasan 
untuk db1 = k-1 dan db2 = n-k-1. 
3) Membandingkan nilai uji F terhadap nilai tabel F dengan kriteria 
pengujian:  
a) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak, H1 diterima. 
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b) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima, H1 ditolak. 
4) Membuat kesimpulan. 
 
